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Penelitian ini bertujuan untuk menelusuri latarbelakang kembalinya larangan
perkawinan semarga pada rumpun marga Narasaon, mendeskripsikan kekhawatiran
terhadap perkawinan semarga pada rumpun marga Narasaon, dan mendeskripsikan
proses kembalinya larangan perkawinan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini dilakukan di Desa
Parsaoran Sibisa, Kecamatan Ajibata, Kabupaten Toba. Teknik pengumpulan data
yaitu melalui wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan larangan
perkawinan semarga pada rumpun marga Narasaon disebabkan karena hasil dari
perkawinan semarga Narasaon tidak akan berjalan dengan baik dan tidak akan
mendapatkan keturunan, sehingga larangan perkawinan semarga pada rumpun marga
Narasaon tetap dilestarikan. Perkawinan yang terlarang ini pernah terjadi di Desa
Parsaoran Sibisa hal ini terjadi karena pihak pelaku sudah tidak mempercayai lagi
mengenai kepercayaan-kepercayaan terhadap larangan perkawinan semarga pada

rumpun marga Narasaon.
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